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Abstract

The purpose of this research is t o analyze causality correlation between

economic growth and original revenue in Musi Banyuasin regency. The economic

growth will increase regional income percapita so it will increase tax andfee to use

public facilities that are components of original revenue. Beside of i hai, original

revenue is one of fund resource used for financing expenditure of government that

can influence economic growth. The guantitative analysis method used in this

research is Granger Causality analysis method. The result of this research shows

there is one way correlation where economic growth influences original revenue but 

original revenue doesn 7 influence economic growth

x
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang tentunya akan melaksanakan 

pembangunan di segala bidang, pembangunan yang bertujuan untuk mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur harus dilaksanakan untuk mencapai pembangunan 

nasional. Pada hakikatnya pembangunan nasional merupakan pembangunan 

Indonesia seutuhnya serta pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.

Pelaksanaan pembangunan nasional harus mencakup seluruh sektor. Oleh 

karena itu pembangunan tersebut tidak mungkin dilakukan sekaligus, tetapi secara 

bertahap, terus menerus dan berkesinambungan. Pembangunan di berbagai sektor ini 

sangat penting bagi tercapainya tujuan pembangunan seperti menciptakan 

kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan nasional. Pembangunan nasional 

pada banyak negara yang sedang berkembang ditekankan pada pembangunan 

ekonominya, karena hal itu berkaitan erat dengan bagaimana negara tersebut

manusia

mengatur produksi, konsumsi, serta distribusi barang - barang dan jasa - jasa serta

pendapatan, dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

Menurut Tjokroamidjojo (dalam Muslim ; 2003: 3), menyatakan bahwa pada

negara berkembang pembangunan lebih ditekankan pada pembangunan ekonomi. Ini 

karena negara berkembang lebih merasakan keterbelakangan ekonomi dibandingkan 

negara maju, dan pembangunan di bidang ekonomi juga dapat mendukung
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pencapaian tujuan atau mendorong perubahan-perubahan dan pembaharuan dalam 

bidang kehidupan lain dalam masyarakat.

Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses 

yang menyebabkan pendapatan perkapita masyarakat meningkat dalam jangka

Selain itu, pembangunan ekonomi mempunyai 

pengertian (Sukimo, 1985 :13) : (1) suatu proses yang berarti adanya perubahan yang 

terjadi secara terus - menerus. (2) usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita, (3) 

kenaikan pendapatan perkapita harus berlangsung terus menerus dalam jangka 

panjang. Dari definisi pembangunan ekonomi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan pendapatan perkapita dalam 

usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang mutlak dan diperlukan dalam 

perekonomian suatu negara. Pada umumnya pertumbuhan ekonomi tersebut dijadikan 

sebagai salah satu tolak ukur untuk melihat perkembangan yang terjadi dalam proses 

kegiatan ekonomi dan merupakan indikasi untuk mengukur sampai sejauh 

keberhasilan suatu kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Perekonomian 

negara bisa dikatakan berhasil apabila kegiatan ekonominya lebih tinggi 

daripada yang dicapai pada masa sebelumnya serta perkembangan kegiatan 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masyarakat bertambah (Sukimo, 2000: 10).

Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menyebabkan peningkatan 

pendapatan perkapita masyarakat. Menurut Boediono (dalam Tarigan ; 2004 : 44)

panjang (Sukimo, 1985:13).

mana

suatu
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pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka 

Persentase pertambahan output itu haruslah lebih tinggi dari persentase 

pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa 

pertumbuhan itu haruslah bersumber dari proses intern perekonomian tersebut.

Meningkatnya pendapatan perkapita mencerminkan kesejahteraan suatu 

daerah semakin baik sehingga akan meningkatkan pajak dan retribusi yang 

merupakan komponen Pendapatan Asli Daerah. Sesuai dengan Undang - undang 

otonomi daerah yaitu Undang - undang nomor 22 tahun 1999 yang kemudian direvisi

panjang.

dengan undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang - undang Nomor 25

tahun 1999 yang direvisi dengan Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004

komponen - komponen Pendapatan Daerah yaitu :

Pendapatan Asli Daerah

o Pajak Daerah

o Retribusi daerah

o Hasil Perusahaan Daerah dan Pengelolaan Kekayaan Daerah yang

Dipisahkan

o Lain - lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

Dana Perimbangan, yang terdiri dari : 

o Dana bagi hasil

o Dana alokasi Umum ( DAU ) 

o Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Lain - lain pendapatan Daerah yang Sah
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Dari sumber -sumber pembiayaan pembangunan di atas tentunya diharapkan 

kontribusi yang cukup besar dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibandingkan 

dengan sumber - sumber lain yang ada dalam membiayai pembangunan daerah. 

Penerimaan yang diperoleh dari PAD ini diharapkan dapat membiayai pembangunan 

- pembangunan yang ada di daerah yang akan berdampak pada pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi daerah. Di samping itu PAD juga diharapkan dapat menjadi 

sumber dana untuk menggali sektor - sektor perekonomian sehingga tercapai sasaran 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Menurut Rasyid (dalam Muslim ; 2003: 6), untuk melaksanakan 

pembangunan khususnya pembangunan daerah, diperlukan dana-dana untuk 

membiayai pembangunan dalam jumlah besar dan perlu disadari bahwa kegiatan 

pembangunan semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga diperlukan usaha untuk 

menggerakkan pembangunan guna mengimbangi kegiatan dari pembangunan itu 

sendiri. Pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat mendorong peningkatan 

partisipasi, prakarsa dan kreativitas masyarakat dalam pembangunan di seluruh 

daerah dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang tersedia di masing- 

masing daerah. Di samping itu, dengan pelaksanaan otonomi daerah diharapkan dapat 

memberikan pelayanan publik yang lebih memuaskan, pengurangan beban 

pemerintah pusat, pertumbuhan kemandirian dan kedewasaan daerah 

penyusunan program yang lebih sesuai dengan kebutuhan daerah.

Salah satu kabupaten yang memiliki potensi untuk meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah adalah Kabupaten Musi Banyuasin. Tabel 1.1 menunjukan penerimaan

serta
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Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, kota Palembang dan Kabupaten 

Lahat dari tahun 1995 - 2005.

Tabel 1.1
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Musi Banyuasin, Kota Palembang

dan Kabupaten Lahat 

Tahun 1995-2005
PertumbuhanPertumbuhanPertumbuhan MubaPLGLahatTahun (%)(%)(%)

1.837.17111.191.4352.363.3391994/1995
11,992.057.48524,9213.980.75316,052.742.6441995/1996
12,852.321.8459,9815.376.258-13,222.380.0231996/1997
25,272.908.6079,0816.771.76330,323.101.7421997/1998
55,524.523.4967,5318.034.49014,513.551.8551998/1999
7,784.875.2459,6219.768.727-16,132.979.0421999/2000

-12,364.272.7523,1320.386.80610,273.285.0182000
106,598.826.89388,8538.501.29883,856.039.5672001
2162127.911.183-6,4036.037.25121,927.363.5752002
-37,9717.312.23859,5557.496.30137,6810.138.4902003
-45,189.491.41832,4276.137.95441,3014.325.9012004
44,8813.750.93921,5092.504.03034,7819.309.0752005

Sumber : Statistik Keuangan Kabupaten/Kota

Pada tabel diatas terlihat bahwa penerimaan Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin dibandingkan dengan Kabupaten Lahat dan Kota

Palembang. Bila dilihat dari tingkat pertumbuhan rata - rata Pendapatan Asli Daerah

sebelum otonomi yaitu dari tahun 1994/1995 - 2000 tingkat pertumbuhan rata - rata

Kabupaten Musi Banyuasin lebih besar dibandingkan dengan Kota Palembang dan

Kabupaten Lahat. Selama 1994/1995 - 2000 rata - rata pertumbuhan PAD Kabupaten
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Musi Banyuasin yaitu sebesar 12,81 persen lebih besar dibandingkan pertumbuhan 

PAD Kota Palembang yang hanya sebesar 8,94 persen dan pertumbuhan PAD 

Kabupaten Lahat yang hanya sebesar 4,81 persen.

Pemberlakuan otonomi daerah di tahun 2001 juga berpengaruh lebih besar di

Kabupaten Musi Banyuasin dibandingkan dengan Kota Palembang dan Kabupaten

Lahat. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan PAD di tahun 2001 yaitu sebesar 

106,59 persen sedangkan pertumbuhan PAD di Kota Palembang dan Kabupaten

Lahat di tahun 2001 hanya sebesar 88,85 persen dan 83,85 persen. Di tahun 2005

tingkat pertumbuhan penerimaan PAD kabupaten Musi Banyuasin juga lebih tinggi

dibandingkan dengan Kota Palembang dan Kabupaten Lahat dengan tingkat

pertumbuhan Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 44,48 persen sedangkan 

pertumbuhan Kota Palembang dan Kabupaten Lahat sebesar 21,50 persen dan 34,78

persen.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin selama kurun waktu 

1995 — 2005 dapat terlihat pada tabel 1.2. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Musi Banyuasin dapat diukur dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Musi Banyuasin.
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Tabel 1.2
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun 1995-2005

Pertumbuhan Ekonomi
Tahun

Tanpa MigasDengan Migas

9,886,751995

8,715,441996

3,661,731997

-6,31-2,531998

1,193,771999

2,435,952000

4,941,832001

5,122,122002

6,562,962003

6,881,892004

8,032005 2,95

Sumber : - PDRB Kabupaten Musi Banyuasin
- PDRB atas dasar harga konstan 1993 (1995 - 2000) dan 2000 (2001 - 2005)

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin terus mengalami fluktuasi

setiap tahunnya dengan pertumbuhan terendah tanpa migas terjadi pada tahun 1998 

yaitu sebesar - 2,53 persen sedangkan dengan migas sebesar - 6,31 persen. Hal ini 

disebabkan karena menurunnya nilai mata uang dalam negeri terhadap mata uang luar
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negeri sehingga menyebabkan tingginya biaya produksi yang berdampak pada 

perekonomian kabupaten Musi Banyuasin. Namun pada tahun - tahun berikutnya 

pertumbuhan ekonomi kabupaten Musi Banyuasin semakin membaik, rata - rata 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1995 — 2005 dengan migas 

sebesar 2,99 persen, sedangkan tanpa migas sebesar 4,65 persen.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai kausalitas atau hubungan timbal balik antara Pendapatan Asli Daerah dan 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Musi Banyuasin tahun 1995 - 2005

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 

ingin dianalisis dalam penelitian ini adalah bagaimana arah hubungan kausalitas 

antara pendapatan asli daerah dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Musi 

Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini ialah untuk melihat arah hubungan kausalitas antara Pendapatan Asli Daerah dan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Musi Banyuasin.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan kontribusi yang dapat dipakai sebagai referensi dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu ekonomi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dan

dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan khususnya

mengenai Pendapatan Asli Daerah dan Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi

Daerah.
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